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Abstrak

Penelitian ini menganalisis bentuk kolaborasi manusia—artificial intelligence (Al) di lingkungan kerja
serta dampaknya terhadap kreativitas dan kinerja karyawan melalui literature review terhadap 34 artikel
jurnal peer-reviewed periode 2015-2026 yang dipilih melalui tahap identifikasi, penyaringan, penilaian
kelayakan, dan inklusi, lalu dianalisis dengan content analysis deskriptif-kualitatif. Sintesis
menunjukkan tiga bentuk kolaborasi, yaitu assistive tool, augmentative partner, dan co-creator, dengan
dampak dua arah. Penggunaan Al yang mempertahankan keterlibatan kognitif dan kendali evaluatif
manusia cenderung memperluas kapasitas (ideasi, efisiensi, otonomi, keterlibatan kerja), sedangkan
penggunaan pasif atau substitutif berpotensi memicu homogenisasi ide, creative complacency,
technostress, job insecurity, dan automation bias. Arah dampak dipengaruhi oleh literasi dan
kompetensi digital, desain interaksi manusia—Al, dukungan organisasi, dan orientasi psikologis
individu. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi kreativitas dan kinerja dalam satu kerangka
konseptual yang menjelaskan mekanisme perluasan dan erosi kapasitas.

Kata Kunci: Kecerdasan Artifisial ; Kinerja Karyawan ; Kolaborasi Manusia—Al ; Kreativitas
Karyawan ; Literasi Digital.

Abstract

This study examines forms of human—artificial intelligence (A1) collaboration in the workplace and their
effects on employee creativity and performance through a literature review of 34 peer-reviewed journal
articles published between 2015 and 2026, selected through identification, screening, eligibility
assessment, and inclusion, and analyzed using descriptive qualitative content analysis. The synthesis
identifies three forms of collaboration: Al as an assistive tool, an augmentative partner, and a co-
creator, with dual effects. Al use that preserves human cognitive engagement and evaluative control
tends to expand capacity (ideation, efficiency, autonomy, work engagement), whereas passive or
substitutive use may contribute to idea homogenization, creative complacency, technostress, job
insecurity, and automation bias. These effects are shaped by digital literacy and competence, human—
Al interaction design, organizational support, and individual psychological orientation. The novelty of
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this study lies in integrating creativity and performance into a unified conceptual framework that
explains capacity-expansion and capacity-erosion mechanisms.

Keywords: Artificial Intelligence ; Digital Literacy ; Employee Creativity ; Employee Performance ;
Human—AI Collaboration.

PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 4.0 dan transisi menuju Society 5.0 mendorong perubahan fundamental
dalam cara manusia bekerja dan menghasilkan nilai di dalam organisasi. Salah satu perubahan paling
signifikan adalah masifnya adopsi artificial intelligence (Al) di sektor manufaktur, layanan keuangan,
pendidikan, hingga industri kreatif. Jika semula Al diposisikan sebagai alat bantu tugas administratif
dan repetitif, perkembangan generative AI, machine learning, dan natural language processing
memungkinkan Al berperan sebagai mitra kerja yang memberi saran, menghasilkan ide, menganalisis
data kompleks, dan mendukung keputusan strategis (Faraj et al., 2018; Sun et al., 2026). Perubahan ini
melahirkan paradigma human—artificial intelligence collaboration, yaitu interaksi sinergis yang
mengombinasikan kemampuan kognitif manusia dengan kapasitas komputasional Al untuk mencapai
tujuan kerja secara lebih efektif dan efisien (Jarrahi, 2018). Integrasi intelligent chatbot, sistem
rekomendasi, dan generative Al tools ke dalam ekosistem kerja berpotensi memengaruhi pola kerja,
perilaku karyawan, dan budaya organisasi (Murire, 2024).

Di tengah optimisme tersebut, terdapat perdebatan mengenai dampak kolaborasi manusia—Al
terhadap kreativitas dan kinerja. Kreativitas, yaitu kemampuan menghasilkan ide baru, orisinal, dan
bernilai, merupakan sumber daya strategis bagi inovasi dan daya saing organisasi (Amabile, 1988). Al
berpotensi memperluas eksplorasi ide, tetapi ketergantungan berlebihan dikhawatirkan mengurangi
keterlibatan kognitif, berpikir kritis, dan orisinalitas (Gerlich, 2025). Pada dimensi kinerja, Al dapat
meningkatkan efisiensi, mengurangi beban kognitif, dan mempercepat analisis data (Pinho et al., 2025),
tetapi juga memunculkan perubahan peran kerja, kekhawatiran atas keberlangsungan pekerjaan, dan
resistensi yang menurunkan motivasi (Handayani, 2024). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
dampak kolaborasi manusia—Al belum konsisten: sebagian studi menekankan efisiensi, dukungan
keputusan, dan perluasan ide, sedangkan lainnya menyoroti ketergantungan kognitif dan tantangan
adaptasi psikologis (Gerlich, 2025; Pinho et al., 2025; Ali et al., 2025). Dampaknya tampak bergantung
pada cara manusia berinteraksi dengan Al, bukan pada keberadaan Al itu sendiri.

Telaah studi terdahulu menunjukkan tiga keterbatasan yang membentuk kesenjangan penelitian
(research gap). Pertama, sebagian studi berfokus pada satu luaran, yaitu kreativitas (Jia et al., 2024;
Zang & Li, 2025), produktivitas (Brynjolfsson et al., 2025), atau keterlibatan dan kesejahteraan kerja
(Chuang et al., 2025; Sun et al., 2026), sehingga keduanya jarang dibaca dalam satu kerangka. Kedua,
kondisi yang menjelaskan kapan Al memperluas dan kapan menggerus kapasitas manusia belum
dirumuskan terpadu; kajian yang ada memetakan kolaborasi secara luas (Ali et al., 2025) atau kinerja
gabungan menurut jenis tugas (Vaccaro et al., 2024), tanpa faktor kontekstual individu dan organisasi.
Ketiga, bukti primer umumnya berasal dari satu jenis sampel, seperti partisipan daring (Doshi & Hauser,
2024; Faiella et al., 2025; Gerlich, 2025) atau satu instansi di Indonesia (Meylahafsa & Hikmah, 2026).

Kebaruan (novelty) kajian ini terletak pada tiga hal. Pertama, menyintesis kreativitas dan kinerja
karyawan secara simultan dalam satu kerangka konseptual. Kedua, menjelaskan sifat dua arah (dual
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impact) melalui mekanisme penggunaan Al, yaitu jalur perluasan dan jalur erosi kapasitas. Ketiga,
memetakan empat faktor kontekstual pada tingkat individu dan organisasi yang menentukan jalur
dominan, dan merumuskannya dalam tiga proposisi (P1-P3) yang dapat diuji pada penelitian empiris
lintas konteks.

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak human—artificial intelligence collaboration
terhadap kreativitas dan kinerja karyawan. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur interaksi
manusia dan Al dengan mengintegrasikan kedua luaran; secara praktis, hasilnya diharapkan menjadi
dasar strategi kolaborasi yang meningkatkan inovasi dan produktivitas sekaligus mempertahankan
kompetensi kreatif dan kapasitas adaptif sumber daya manusia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review untuk
mengkaji dan mensintesis temuan mengenai Auman—artificial intelligence collaboration di lingkungan
kerja serta dampaknya terhadap kreativitas dan kinerja karyawan. Data penelitian berupa artikel jurnal
ilmiah sebagai data sekunder, sedangkan peneliti berperan sebagai human instrument dalam menetapkan
kriteria seleksi, melakukan penyaringan, mengekstraksi data, dan menginterpretasikan temuan.

Penelusuran dilakukan pada 1-30 Juni 2026 melalui Scopus, ScienceDirect, Emerald Insight,
SpringerLink, dan Google Scholar untuk publikasi 2015-2026 berbahasa Inggris dan Indonesia. Strategi
pencarian menggunakan operator Boolean dengan kombinasi utama: ("human-Al collaboration" OR
"human-artificial intelligence collaboration" OR "human-Al interaction") AND ("employee creativity"
OR "creativity" OR "employee performance" OR "job performance") AND ("workplace" OR
"organization" OR "employee"), dengan padanan kata kunci berbahasa Indonesia untuk artikel nasional.

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal peer-reviewed 2015-2026 yang tersedia full text; (2)
membahas Al dalam konteks pekerjaan atau organisasi; (3) mengkaji interaksi atau kolaborasi manusia—
Al; dan (4) memuat temuan mengenai kreativitas dan/atau kinerja karyawan. Kualitas artikel dinilai
melalui (a) publikasi pada jurnal terindeks (Scopus untuk jurnal internasional dan SINTA untuk jurnal
nasional), (b) informasi bibliografis lengkap yang dapat diverifikasi melalui DOI, dan (c) pelaporan
desain, sampel, dan metode yang jelas. Artikel dieksklusi apabila duplikat, di luar periode, bukan artikel
peer-reviewed, tidak tersedia full text, tidak relevan dengan konteks organisasi, atau hanya membahas
aspek teknis Al

Seleksi dilakukan melalui empat tahap, yaitu identification, screening (judul dan abstrak),
eligibility (pemeriksaan full text), dan inclusion, sehingga 34 artikel ditetapkan sebagai korpus utama.
Data dianalisis dengan content analysis deskriptif-kualitatif melalui pembacaan menyeluruh, ekstraksi
informasi, pengodean, pengelompokan kategori, identifikasi tema, perbandingan antarartikel, dan
sintesis naratif, dengan fokus pada bentuk kolaborasi, kontribusi Al terhadap kreativitas dan kinerja,
risiko ketergantungan kognitif, serta faktor individual dan organisasional.

Daftar Pustaka memuat dua kelompok rujukan: 34 artikel korpus yang disintesis pada bagian
Hasil dan Pembahasan, serta referensi pendukung teoretis dan konseptual (Amabile, 1988; Bakker &
Demerouti, 2007; Faraj et al., 2018; Jarrahi, 2018; Raisch & Krakowski, 2021; Tarafdar et al., 2015)
yang tidak dihitung sebagai korpus.
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HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Sintesis disajikan menurut empat tema, yaitu bentuk kolaborasi, dampak terhadap kreativitas, dampak
terhadap kinerja, dan faktor kontekstual. Tabel 1 merangkum studi kunci pada bentuk kolaborasi dan
dua luaran utama, sedangkan sumber studi bagi faktor kontekstual ditunjukkan pada Tabel 2. Kalimat
yang menyebut sumber studi merujuk pada temuan penelitian terdahulu, sedangkan bagian yang diawali
“Sintesis penulis” merupakan interpretasi kajian ini yang masih perlu diuji.

Tabel 1. Matriks Sintesis Studi Kunci menurut Tema

Sumber Konteks/sampel Metode Temuan utama
A. Bentuk kolaborasi manusia—Al
Nguyen et al. 230 karyawan, 58 Survei Fleksibilitas kognitif memediasi hubungan kolaborasi
(2026) atasan (Vietnam) multilevel, karyawan—AlI dengan kinerja in-role dan extra-role; iklim

berjeda waktu

pemberdayaan sebagai moderator

Alshammari & 275 karyawan Survei cross- Augmentasi Al meningkatkan produktivitas dan kualitas
Alshammari (Arab Saudi) sectional inovasi (mediator: kualitas augmentasi pengetahuan;
(2026) (SmartPLS) moderator: kompleksitas tugas, kepercayaan pada Al)
Romeo & 35 studi (2015- Tinjauan Penjelasan Al meningkatkan penerimaan sistem, tetapi
Conti (2026) 2025) sistematis sering tidak cukup meningkatkan akurasi keputusan atau
(PRISMA) mengurangi automation bias
Przegalinska et Profesional Dua studi Al dapat meningkatkan kinerja tugas (otomatisasi,
al. (2025) program eksekutif, dengan dukungan, upaya kreatif, inovasi); generalisasi terbatas pada
satu sekolah bisnis generative Al satu sekolah bisnis
Amankwah- Industri kreatif Editorial; Generative AI mempercepat dan memperluas kreativitas,
Amoah et al. kerangka tetapi menjaga sentuhan manusia dan keaslian karya menjadi
(2024) konseptual tantangan
B. Dampak terhadap kreativitas
Doshi & Peserta daring; Eksperimen Cerita dengan ide Al dinilai lebih kreatif, terutama pada
Hauser (2024) menulis cerita daring (GPT-4) penulis kurang kreatif, tetapi antarcerita lebih mirip
Jia et al. (2024) Karyawan Eksperimen Al menangani pembuatan prospek; kreativitas dan penjualan
telemarketing lapangan; meningkat, efek jauh lebih kuat pada karyawan
wawancara berketerampilan tinggi
Zang & Li 309 karyawan Survei Al meningkatkan kreativitas melalui otonomi dan umpan
(2025) balik kerja; technology overload memoderasi secara negatif
Faiella et al. Panel daring (N = Survei Keyakinan kreatif umum lebih tinggi daripada saat memakai
(2025) 273); bukan Al (d=0,75); pola “perlu tetapi tidak cukup”
organisasi
Gerlich (2025)  Responden umum; Metode Penggunaan Al yang sering berkaitan dengan berpikir kritis
bukan organisasi campuran lebih rendah melalui cognitive offloading

C. Dampak terhadap kinerja dan kesejahteraan kerja

Brynjolfsson et 5.172 agen Data lapangan; Produktivitas naik rata-rata 15%; agen berpengalaman
al. (2025) dukungan peluncuran rendah membaik, agen paling berpengalaman hanya
pelanggan bertahap kenaikan kecepatan kecil dengan sedikit penurunan kualitas
Vaccaro et al. Studi Tinjauan Kombinasi manusia—Al rata-rata tidak melampaui yang
(2024) eksperimental sistematis, meta- terbaik antara manusia atau Al; menurun pada keputusan,
lintas tugas analisis lebih baik pada penciptaan
Chuang et al. 600 pekerja lintas Survei tiga Efikasi Al meningkatkan produktivitas, keterlibatan, dan
(2025) industri gelombang; kepuasan; technostress meningkatkan kelelahan dan konflik
Bayesian SEM kerja—keluarga
Sun et al. 516 pekerja Survei tiga Kolaborasi karyawan—Al meningkatkan work engagement
(2026) pengetahuan gelombang; melalui pekerjaan bermakna dan creative self-efficacy
SEM
Tarafdar et al. 237 tenaga Survei Pemicu technostress berasosiasi negatif dengan kinerja; self-
(2015) penjualan (bukan efficacy teknologi dan literasi sistem informasi meredamnya
studi AI)
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Sumber Konteks/sampel Metode Temuan utama
Koo et al. Karyawan hotel Metode Persepsi ketidakamanan kerja akibat Al memengaruhi
(2021) campuran keterlibatan kerja dan niat keluar
sekuensial

Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan studi pada kolom pertama. Tarafdar et al. (2015) dimasukkan
sebagai bukti pendukung mengenai technostress (bukan studi Al) dan tidak dihitung sebagai korpus.

1. Bentuk-Bentuk Kolaborasi Manusia dan Al di Lingkungan Kerja

Kolaborasi manusia dan Al di lingkungan kerja berkembang dalam tiga bentuk dengan tingkat
keterlibatan Al yang berbeda. Bentuk pertama adalah Al sebagai assistive tool, yang membantu tugas
rutin dan administratif seperti pengolahan data, penjadwalan, dan penyusunan laporan berdasarkan
instruksi terstruktur, sehingga manusia tetap dominan menentukan arah pekerjaan (Nguyen et al., 2026)
dan memiliki lebih banyak waktu untuk tugas yang menuntut pertimbangan mendalam (Alshammari &
Alshammari, 2026).

Bentuk kedua adalah Al sebagai augmentative partner, yang memperluas kapasitas analisis
manusia dengan mengolah data besar, mengidentifikasi pola, memprediksi tren, dan memberi
rekomendasi keputusan, misalnya pada strategi bisnis, analisis pasar, dan deteksi risiko. Hubungannya
komplementer: Al menyediakan basis analitis, sedangkan manusia memegang interpretasi konteks,
pertimbangan etis, dan keputusan akhir, seperti Al sebagai analis prediktif dan manusia sebagai validator
strategis pada rantai pasok berkelanjutan (Usady, 2026). Kualitas kolaborasi bergantung pada
kemampuan manusia mengevaluasi rekomendasi Al secara kritis (Romeo & Conti, 2026).

Bentuk ketiga, yang paling mendalam, adalah Al sebagai co-creator, ketika Al generatif terlibat
langsung dalam penciptaan konten, desain visual, kode program, musik, atau ide produk. Prosesnya
iteratif: manusia memberi arahan, konteks, dan kriteria evaluasi, Al menghasilkan variasi atau draf, lalu
manusia menyempurnakannya dalam siklus umpan balik berkelanjutan sehingga batas kontribusi
keduanya mengabur (Amankwah-Amoabh et al., 2024).

Sebagai sintesis penulis, ketiga bentuk membentuk kontinum keterlibatan Al dari instrumental-
eksekutorial, analitis-augmentatif, hingga generatif-kolaboratif, dan tidak saling eksklusif karena satu
individu dapat memakai ketiganya sesuai jenis tugas. Semakin tinggi keterlibatan Al, semakin besar
potensi dampaknya terhadap kreativitas dan kinerja, baik berupa perluasan kapasitas maupun
ketergantungan berlebihan (Przegalinska et al., 2025). Ketegangan ini dibahas sebagai paradoks
otomatisasi—augmentasi (Raisch & Krakowski, 2021).

2. Dampak Kolaborasi Manusia-Al terhadap Kreativitas Karyawan
Dampak Positif terhadap Kreativitas

Dampak Al terhadap kreativitas bersifat dua arah (dual impact). Di sisi positif, Al dapat
berperan sebagai pemantik ide (creative stimulus) pada tahap ideation. Pada eksperimen penulisan cerita
pendek, penulis yang memperoleh ide dari model bahasa besar menghasilkan cerita yang dinilai lebih
kreatif, terutama pada penulis yang semula kurang kreatif (Doshi & Hauser, 2024), dan ideasi dengan
generative Al membantu individu keluar dari pola pikir familiar (De Freitas et al., 2025). Pada konteks
organisasi, dampak positif bergantung pada pembagian kerja: di perusahaan telemarketing, Al yang
menangani pembuatan prospek repetitif membuat karyawan lebih kreatif saat menjawab pelanggan dan
berkaitan dengan peningkatan penjualan (Jia et al., 2024). Survei terhadap 309 karyawan juga
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menunjukkan pengaruh positif pengenalan Al terhadap kreativitas melalui persepsi otonomi dan umpan
balik kerja (Zang & Li, 2025).

Sintesis penulis: dampak positif muncul ketika AI menyumbang atau mengambil alih bagian
awal pekerjaan dan manusia tetap memegang penilaian serta pengembangan ide; mekanisme yang
diduga adalah berkurangnya fixation dan creative block. Manfaat terbesar tercatat pada penulis yang
kurang kreatif (Doshi & Hauser, 2024) tetapi pada karyawan berketerampilan tinggi di studi lain (Jia et
al., 2024), yang menunjukkan fungsi kompensatoris pada satu kondisi dan komplementer pada kondisi
lain. Karena dimensi kreativitas (fluency, flexibility, originality, elaboration) tidak diukur bersamaan
lintas studi, kajian ini tidak menyimpulkan dimensi mana yang paling terdorong, dan generalisasi ke
pekerjaan kreatif jangka panjang di organisasi masih terbatas.

Dampak Negatif terhadap Kreativitas

Risiko homogenisasi ide muncul pada tingkat kolektif: cerita yang dibantu ide Al lebih mirip
satu sama lain sehingga peningkatan kreativitas individual disertai berkurangnya keberagaman kolektif
(Doshi & Hauser, 2024). Sintesis penulis: karena model Al menghasilkan luaran dari pola data yang
sama, homogenisasi terutama mungkin terjadi ketika banyak pengguna memakai model yang sama dan
menerima gagasan Al tanpa modifikasi. Risiko ini berkaitan dengan mekanisme penggunaan, bukan
keberadaan Al semata, dan buktinya pada organisasi nyata masih terbatas karena studi memakai tugas
tunggal dan partisipan daring.

Bukti mengenai creative complacency, yaitu menurunnya dorongan berpikir divergen mandiri
akibat kebiasaan mengandalkan Al, bersifat tidak langsung dan merupakan konstruk sintesis penulis.
Penggunaan alat Al yang sering berkaitan dengan berpikir kritis yang lebih rendah melalui cognitive
offloading (Gerlich, 2025), dan individu merasa kurang kreatif saat memakai Al dibandingkan
keyakinan kreatif umum mereka (Faiella et al., 2025); keduanya korelasional dan bersampel non-
organisasi sehingga kausalitas belum dapat disimpulkan. Sintesis penulis: kemungkinan homogenisasi
dan complacency meningkat ketika Al dipakai pada seluruh tahap dengan luaran diterima tanpa
modifikasi, penggunaan bersifat habitual tanpa refleksi, dan keyakinan kreatif pengguna rendah.
Technology overload juga dapat melemahkan manfaat Al terhadap otonomi dan umpan balik kerja
(Zang & Li, 2025).

Faktor Penentu Arah Dampak

Sintesis penulis: arah dampak Al terhadap kreativitas dipengaruhi titik masuk (point of entry)
dan pola penggunaan. Dampak cenderung positif ketika Al menyumbang ide awal atau mengambil alih
bagian repetitif lalu manusia mengolahnya secara kritis (Doshi & Hauser, 2024; Jia et al., 2024), dan
berkurang ketika beban teknologi berlebih (Zang & Li, 2025) atau keluaran diterima tanpa telaah. Kajian
pada pembelajaran mahasiswa di Indonesia (Marentek & Muhid, 2025) dapat dibaca sejalan, meskipun
konteksnya berbeda. Dampak Al terhadap kreativitas karenanya lebih tepat dipahami sebagai fungsi
pola interaksi: Al sebagai mitra yang memperkaya berpikir atau sebagai pengganti berpikir kreatif.

3. Dampak Kolaborasi Manusia-Al terhadap Kinerja Karyawan

Pada dimensi kinerja, kolaborasi manusia—Al menunjukkan pola dua arah yang serupa dan
bergantung pada konteks. Meta-analisis menunjukkan bahwa kombinasi manusia dan Al rata-rata tidak
selalu melampaui yang terbaik antara manusia atau Al sendiri, dengan hasil lebih baik pada tugas
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penciptaan daripada pengambilan keputusan (Vaccaro et al., 2024). Karena kinerja bersifat
multidimensi, dampaknya perlu ditelaah dari beberapa sisi (Chuang et al., 2025).
Dampak Positif terhadap Kinerja

Studi lapangan melaporkan peningkatan produktivitas: pada 5.172 agen dukungan pelanggan,
asisten berbasis generative Al meningkatkan isu yang terselesaikan per jam rata-rata 15% (Brynjolfsson
et al., 2025), dan survei tiga gelombang pada 600 pekerja menunjukkan efikasi Al meningkatkan
produktivitas, keterlibatan, dan kepuasan kerja (Chuang et al., 2025). Penggunaan Al juga berkaitan
dengan kinerja melalui berbagi pengetahuan dan work engagement (Khan et al., 2025), dan kolaborasi
karyawan—AI meningkatkan work engagement melalui pekerjaan bermakna dan creative self-efficacy
(Sun et al., 2026). Manfaat pada keputusan berbasis bukti tidak otomatis: kinerja gabungan pada tugas
keputusan justru lebih rendah (Vaccaro et al., 2024), sehingga bergantung pada kemampuan manusia
mengevaluasi rekomendasi Al. Kerangka job demands—resources memandang Al sebagai pedang
bermata dua, yaitu sumber daya sekaligus tuntutan (Pinho et al., 2025).

Tantangan terhadap Kinerja

Tantangan pertama adalah job insecurity, yaitu kecemasan akan digantikan Al, sebagaimana
dibahas pada studi karyawan hotel (Koo et al., 2021). Sintesis penulis: kecemasan ini dapat menurunkan
inisiatif, berbagi pengetahuan, dan keterlibatan kerja, tetapi karena penggunaan Al juga dilaporkan
berkaitan positif dengan berbagi pengetahuan dan keterlibatan (Khan et al., 2025), efeknya tampak
bergantung pada cara organisasi memperkenalkan Al. Tantangan kedua adalah technostress: pemicunya
berasosiasi negatif dengan kinerja, dan self-efficacy teknologi serta literasi sistem informasi dapat
meredamnya (Tarafdar et al., 2015). Pada konteks Al technostress meningkatkan kelelahan dan konflik
kerja—keluarga serta menurunkan kepuasan kerja, meskipun generative Al dapat meredam sebagian
efeknya (Chuang et al., 2025). Kaitan literasi digital, technostress, dan kinerja inovasi dikaji di Indonesia
(Jonathan et al., 2025); manifestasinya mencakup kelelahan kognitif akibat validasi luaran Al,
kecemasan tertinggal dari rekan, dan overload informasi (sintesis penulis).

Tantangan ketiga adalah kesenjangan keterampilan digital (Mhaske et al., 2025): karyawan
berliterasi digital tinggi cenderung memanfaatkan Al secara maksimal, sedangkan yang rendah berisiko
tertinggal sehingga memunculkan kesenjangan kinerja antarindividu dan antarunit kerja bila tidak
diantisipasi melalui pelatihan.

Trade-off Kuantitas dan Kualitas Kinerja

Sebagian literatur menyoroti trade-off kuantitas dan kualitas kinerja. Ketika karyawan berfokus
pada kecepatan, kedalaman analisis dapat menurun akibat kepercayaan berlebihan (automation bias)
pada keluaran Al (Romeo & Conti, 2026), sejalan dengan temuan bahwa agen paling berpengalaman
hanya memperoleh kenaikan kecepatan kecil disertai sedikit penurunan kualitas (Brynjolfsson et al.,
2025). Organisasi perlu berhati-hati menetapkan indikator efektivitas kolaborasi.

Sintesis: Mengapa Dampak terhadap Kinerja Berbeda

Sintesis penulis: perbedaan dampak menurut jenis pekerjaan dapat dijelaskan oleh sejauh mana
pengetahuan kerja dapat dikodifikasi dan seberapa besar konsekuensi kesalahan Al. Pada dukungan
pelanggan, ada bukti sugestif bahwa Al menangkap dan menyebarkan praktik terbaik pekerja mahir
(Brynjolfsson et al., 2025), sedangkan pada tugas keputusan kombinasi manusia—Al dapat menurun bila
manusia terlalu memercayai Al (Vaccaro et al., 2024; Romeo & Conti, 2026). Manfaat produktivitas
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terbesar pada pekerja berpengalaman rendah (Brynjolfsson et al., 2025), sedangkan manfaat kreativitas
lebih besar pada karyawan berketerampilan tinggi (Jia et al., 2024), konsisten dengan fungsi
kompensatoris dan komplementer Al

Tingkat otonomi kerja menentukan apakah Al dialami sebagai sumber daya atau tuntutan.
Dalam kerangka job demands-resources (Bakker & Demerouti, 2007), Al menjadi sumber daya ketika
memperluas kendali dan makna kerja (Sun et al., 2026) dan menjadi tuntutan ketika meningkatkan
beban, technostress, dan kecemasan (Chuang et al., 2025); pengaruhnya terhadap kreativitas melalui
otonomi melemah saat technology overload (Zang & Li, 2025). Sintesis penulis: karyawan yang leluasa
menentukan kapan dan bagaimana memakai keluaran Al cenderung mengalaminya sebagai sumber
daya, sedangkan yang diwajibkan tanpa keleluasaan cenderung mengalaminya sebagai tuntutan.
4. Faktor-Faktor Kontekstual yang Memengaruhi Dampak Kolaborasi Manusia-Al

Sintesis literatur mengidentifikasi empat faktor kontekstual yang memengaruhi arah dan
intensitas dampak kolaborasi manusia—Al terhadap kreativitas dan kinerja karyawan (Tabel 2).
Keempatnya menjadi titik masuk (entry point) bagi organisasi dalam merancang implementasi Al yang
terarah.

Tabel 2. Faktor-Faktor Kontekstual yang Memengaruhi Dampak Kolaborasi Manusia-Al
terhadap Kreativitas dan Kinerja Karyawan

Kol::tltl:l?s):ual Deskripsi Kecenderungan Arah Dampak Sumber Studi
Literasi dan Kemampuan karyawan Literasi yang lebih tinggi Jia et al. (2024); Tarafdar et al.
kompetensi digital memahami dan cenderung memperbesar manfaat (2015); Mhaske et al. (2025);
memanfaatkan Al secara Al terhadap kreativitas dan kinerja; Jonathan et al. (2025)
efektif dan kritis literasi rendah meningkatkan risiko
ketimpangan dan technostress
Desain interaksi Pola interaksi kolaboratif- Interaksi kolaboratif cenderung ~ Doshi & Hauser (2024); Jia et al.
manusia-Al partisipatif vs. substitutif- mendorong dampak positif; (2024); Romeo & Conti (2026);
pasif interaksi substitutif berisiko Marentek & Muhid (2025)
negatif
Dukungan Ketersediaan pelatihan, Dukungan yang kuat cenderung ~ Wang et al. (2025); Meylahafsa &
organisasi kebijakan, dan infrastruktur ~ memperkuat adopsi Al yang sehat Hikmah (2026); Nguyen et al.
pendukung Al dan mengurangi resistensi (2026); Tarafdar et al. (2015)
Orientasi Keterbukaan terhadap Orientasi positif cenderung Faiella et al. (2025); Sun et al.
psikologis teknologi dan kepercayaan memperkuat pemanfaatan Al (2026); Koo et al. (2021)
individu diri kreatif (creative self- sebagai alat augmentasi, bukan
efficacy) substitusi

Catatan: Kolom Sumber Studi memuat artikel yang membahas faktor terkait; arah dampak merupakan
sintesis penulis dan belum diuji secara empiris.
Pembahasan
Literasi dan Kompetensi Digital

Literasi digital mencakup kemampuan mengevaluasi keluaran Al secara kritis, mengenali bias
atau kesalahan, dan menyusun prompt yang tepat, bukan sekadar keterampilan teknis. Karyawan
berliterasi tinggi cenderung memposisikan Al sebagai alat augmentasi, sedangkan yang rendah lebih
rentan menggunakannya secara pasif sehingga berisiko mengalami ketergantungan dan penurunan
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kualitas kerja (Mhaske et al., 2025). Manfaat kreativitas lebih besar pada karyawan berketerampilan
tinggi (Jia et al., 2024), dan literasi sistem informasi serta self-efficacy teknologi meredam dampak
technostress (Tarafdar et al., 2015).
Desain Interaksi Manusia-Al

Desain interaksi dibedakan menjadi pola kolaboratif-partisipatif, ketika Al menjadi mitra
dialogis dan manusia memegang evaluasi serta keputusan akhir, dan pola substitutif-pasif, ketika Al
menggantikan proses berpikir tanpa telaah kritis. Studi yang ditelaah cenderung menunjukkan dampak
lebih positif pada pola pertama, misalnya melalui pembagian kerja sekuensial (Jia et al., 2024),
pemanfaatan Al sebagai sumber ide yang dinilai manusia (Doshi & Hauser, 2024), dan penekanan pada
kemampuan evaluatif untuk mengurangi automation bias (Romeo & Conti, 2026).
Dukungan Organisasi

Dukungan organisasi mencakup pelatihan, kebijakan penggunaan Al yang jelas, infrastruktur,
dan budaya terbuka terhadap perubahan. Organisasi yang menyediakan pelatihan berkelanjutan,
panduan etis, dan ruang dialog cenderung lebih berhasil meminimalkan resistensi dan job insecurity
sekaligus memaksimalkan manfaat kolaborasi (Meylahafsa & Hikmah, 2026; Wang et al., 2025). Iklim
pemberdayaan juga memengaruhi hubungan kolaborasi karyawan—Al dengan kinerja (Nguyen et al.,
2026).
Orientasi Psikologis Individu

Orientasi psikologis mencakup kesiapan teknologi (technology readiness) dan kepercayaan diri
kreatif (creative self-efficacy). Karyawan berorientasi positif memandang Al sebagai peluang
memperluas kapasitas dan berani memodifikasi atau menolak saran Al; sebaliknya, kecemasan
teknologi tinggi atau kepercayaan diri kreatif rendah membuat individu lebih rentan terhadap
ketergantungan dan penurunan motivasi intrinsik (Faiella et al., 2025; Koo et al., 2021). Kepercayaan
diri kreatif juga menghubungkan kolaborasi karyawan—AlI dengan keterlibatan kerja (Sun et al., 2026).
Interaksi Antarfaktor

Sintesis penulis: keempat faktor saling berinteraksi. Dukungan organisasi yang kuat dapat
mempercepat peningkatan literasi digital dan memperkuat orientasi psikologis positif, sedangkan
minimnya dukungan memperburuk dampak desain interaksi yang buruk karena karyawan menghadapi
teknologi baru tanpa panduan. Dampak Al terhadap kreativitas dan kinerja karenanya bersifat kontingen
dan sistemik, bukan deterministik (Ali et al., 2025).
5. Kerangka Konseptual Keterkaitan Kolaborasi Manusia-Al, Kreativitas, dan Kinerja

Berdasarkan sintesis di atas, dirumuskan kerangka konseptual keterkaitan bentuk kolaborasi
manusia—Al, mekanisme dampak, faktor kontekstual, serta luaran berupa kreativitas dan kinerja
karyawan, sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka konseptual keterkaitan kolaborasi manusia-Al, mekanisme, faktor
kontekstual, dan dampaknya terhadap Kkreativitas serta kinerja karyawan

Moderator: faktor kontekstual
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Gambar 1 membedakan empat kelompok konstruk. Antesedens (X) adalah bentuk kolaborasi
manusia—Al (assistive tool, augmentative partner, co-creator). Mekanisme (mediator konseptual)
menjelaskan dua jalur: perluasan kapasitas (ideasi, efisiensi, otonomi, keterlibatan kerja) dan erosi
kapasitas (homogenisasi ide, creative complacency, technostress, job insecurity, automation bias).
Moderator adalah empat faktor kontekstual yang menentukan jalur dominan, dan luaran (Y) adalah
kreativitas dan kinerja karyawan. Mediator bersifat konseptual, diturunkan dari sintesis literatur, dan
belum diuji sebagai variabel terukur.

Proposisi Penelitian

Hubungan antarkonstruk pada Gambar 1 dirumuskan dalam tiga proposisi yang dapat diuji
(Tabel 3).

Tabel 3. Proposisi Penelitian

Proposisi Rumusan Dasar dalam sintesis

P1 Bentuk kolaborasi manusia—Al (X) memengaruhi kreativitas dan kinerja Doshi & Hauser (2024); Jia et al.
(Y) melalui dua mekanisme berlawanan arah, dan semakin tinggi (2024); Gerlich (2025); Chuang et
keterlibatan Al semakin besar variabilitas dampaknya. Penggunaan yang al. (2025)
mempertahankan keterlibatan kognitif dan kendali evaluatif manusia
mengaktifkan jalur perluasan kapasitas, sedangkan penggunaan pasif atau
substitutif mengaktifkan jalur erosi kapasitas.

P2a Literasi dan kompetensi digital yang lebih tinggi memperkuat jalur Jia et al. (2024); Tarafdar et al.
perluasan kapasitas dan melemahkan jalur erosi kapasitas. (2015); Mhaske et al. (2025)

P2b Desain interaksi kolaboratif-partisipatif memperkuat jalur perluasan Doshi & Hauser (2024); Jia et al.
kapasitas, sedangkan desain substitutif-pasif memperkuat jalur erosi (2024); Romeo & Conti (2026)
kapasitas.
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Proposisi Rumusan Dasar dalam sintesis
P2c Dukungan organisasi (pelatihan, kebijakan, infrastruktur, dan iklim Wang et al. (2025); Nguyen et al.
pemberdayaan) memperkuat jalur perluasan kapasitas dan mengurangi (2026); Meylahafsa & Hikmah
resistensi, job insecurity, dan technostress. (2026)
P2d Orientasi psikologis yang positif (kesiapan teknologi dan creative self- Faiella et al. (2025); Sun et al.

efficacy) memperkuat jalur perluasan kapasitas dan melemahkan jalur (2026); Koo et al. (2021)
erosi kapasitas.

P3 Keempat moderator saling berinteraksi: dukungan organisasi Sintesis penulis (subbagian
mempercepat peningkatan literasi digital dan orientasi psikologis positif, Interaksi Antarfaktor); Ali et al.
sedangkan ketiadaannya memperburuk dampak desain interaksi (2025)
substitutif. Dampak positif terbesar diharapkan muncul ketika keempat
faktor tinggi secara bersamaan.

P2 dan P3 dapat diuji melalui analisis moderasi dan moderasi-termediasi, sedangkan P1
memerlukan pengukuran langsung mekanisme penggunaan, misalnya tahap penggunaan Al dan tingkat
modifikasi keluaran Al. Desain multilevel seperti Nguyen et al. (2026) relevan terutama untuk P2¢ dan
P3.

Gambar 1 menegaskan bahwa kolaborasi manusia—Al tidak berdampak linear terhadap
kreativitas dan kinerja, melainkan disaring oleh faktor kontekstual pada level individu dan organisasi.
Bila faktor tersebut terkelola baik, dampak cenderung positif dan bermuara pada daya saing organisasi,
karena kreativitas dan kinerja karyawan konsisten diidentifikasi sebagai pendorong inovasi dan
keunggulan kompetitif (Yesuf et al., 2024; Barua et al., 2025; Hasibuan et al., 2026); bila diabaikan,
kolaborasi berisiko kontraproduktif. Implementasi Al karenanya perlu dipandang sebagai transformasi
sosio-teknis yang menuntut perhatian setara pada aspek manusia dan sistem, bukan semata investasi
teknologi.

SIMPULAN

Temuan utama. Kolaborasi manusia—Al di lingkungan kerja hadir dalam tiga bentuk (assistive
tool, augmentative partner, dan co-creator) dan berdampak dua arah terhadap kreativitas dan kinerja
karyawan. Al memperluas kapasitas manusia melalui peningkatan ideasi, efisiensi, otonomi, dan
keterlibatan kerja ketika digunakan secara augmentatif, tetapi berpotensi menimbulkan homogenisasi
ide, creative complacency, technostress, job insecurity, dan automation bias ketika digunakan secara
pasif atau substitutif. Arah dampak dipengaruhi oleh literasi dan kompetensi digital, desain interaksi
manusia—Al, dukungan organisasi, serta orientasi psikologis individu.

Kontribusi teoretis. Kajian ini mengintegrasikan kreativitas dan kinerja karyawan dalam satu
kerangka konseptual. P1 menjelaskan pengaruh bentuk kolaborasi manusia—Al melalui mekanisme
perluasan dan erosi kapasitas, P2a—P2d menjelaskan peran empat faktor kontekstual sebagai moderator
yang menentukan mekanisme mana yang dominan, dan P3 menjelaskan interaksi antarfaktor
kontekstual.

Implikasi praktis. Organisasi perlu menempatkan Al sebagai teknologi augmentasi yang
memperkuat keterlibatan kognitif manusia, didukung oleh pengembangan kompetensi digital, desain
interaksi yang tepat, kebijakan organisasi, dan kesiapan psikologis karyawan.

Keterbatasan dan agenda penelitian. Kajian ini berbasis literature review terhadap 34 artikel
tanpa pengujian empiris langsung, sehingga P1, P2a—P2d, dan P3 belum teruji. Penelitian selanjutnya
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dapat mengujinya melalui penelitian kuantitatif, longitudinal, eksperimen, atau studi multilevel pada
berbagai jenis pekerjaan dan konteks organisasi.
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